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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba B Be ݕ
 ta T Te ث
 (tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ز
 za Z Zet ش
 sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 (shad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (dhad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (tha ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (dza ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 gain G Eg غ
 fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 lam L Ei ل
 mim M Em م
 nun N En ى
ّ wawu W We 
ٍ ha H Ha 
 hamzah „ Apostrof أ




Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A ـَـ
 Kasrah I I ـِــ
 Dammah U U ـُــ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
    fathah dan ya Ai a dan i 
 fathah dan wau Au a dan  
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 dammah dan 
wau 
U u dan garis di 
atas 
 
4. Ta‟ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (   ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 




Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( _ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), sunnah,khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 




hamzah.. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR).            
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.  = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.  = „alaihi al-salam 
4. H. = Hijrah 
5. M.  = Masehi 
6. SM.  = Sebelum Masehi 




8. w. = Wafat tahun 
9. QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 






Nama  : Muqniati 
Nim  : 50300116002 
Judul   : Pola Asuh Orang Tua Terhadap Remaja Korban Adiksi    
“Ngelem” di Kelurahan Biring Romang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar” 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah Pola Asuh Orang Tua 
terhadap remaja korban adiksi “ngelem” di Kelurahan Biring romang 
kecamatan manggala kota makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui. 1) faktor penyebab remaja “ngelem“ di Kelurahan Biring 
Romang. 2) pola asuh orang tua terhadap remaja korban adiksi “ngelem“ di 
Kelurahan Biring Romang. 3) kendala orang tua dalam menangani remaja 
korban adiksi “ngelem“. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan bimbingan dan pendekatan psikologi. Jenis sumber data yang 
digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
yang dilakukan adalah teknik kualitatif yaitu menganalisa permasalahan yang 
digambarkan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk kemudian ditarik sebuah 
kesimpulan 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Faktor penyebab remaja 
ngelem yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dimana faktor internal yaitu 
sikap remaja terhadap teman yang ngelem,rasa untuk menghilangkan stres dan 
kebosanan remaja dan ketidak tahuan remaja tentang lem.sedangkan faktor 
eksternal yaitu peran keluarga terhadap pola asuh yang diberikan kepada 
remaja dan peran teman yang mendorong remaja ngelem.2) Pola asuh orang 
tua terhadap remaja korban adiksi “ngelem“ di Kelurahan Biring Romang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu pola asuh dengan didikan moral 
dan demokratis,Melakukan pengawasan dan perhatian sebaik mungkin.3) 
Kendala orang tua dalam menangani remaja korban adiksi “ngelem“ di 
Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu 
pergaulan teman dan lingkungan,Pengaruh media sosial. 
Implikasi penelitian ini yaitu 1) Pemerintah setempat mengumpulkan 
remaja untuk membentuk remaja mesjid dan kelompok remaja. 2) Orang tua 








A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-undang No 5 tahun 1997 menyatakan bahwa zat adiktif 
adalah obat serta bahan aktif yang apabila dikonsumsi oleh organisme hidup dapat 
mengakibatkan kerja biologi, serta menimbulkan ketergantungan atau adiksi yang 
sulit dihentikan atau efek ingin menggunakannya secara terus menerus, yang jika 
dihentikan mendapat efek lelah yang luar biasa atau rasa sakit luar biasa. Pengguna 
NAPZA remaja di Indonesia sekitar 14.000 orang dari 70 juta remaja dan berusia 12-
21 tahun. Berdasarkan rekapitulasi data NAPZA Polrestabes Kota Makassar pada 
tahun 2009 sampai tahun 2012, kasus penyalahgunaan NAPZA juga masih menjadi 
masalah di Kota Makassar. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2009 tercatat sebanyak 
106 kasus NAPZA dengan jumlah tersangka sebanyak 155 orang, jumlah ini terus 
meningkat pada tahun 2010 yaitu sebanyak 169 kasus dan 233 tersangka NAPZA, 
tahun 2011 sebanyak 234 kasus dengan jumlah tersangka 326 orang dan pada tahun 
2012 terdapat 251 kasus dengan jumlah tersangka sebanyak 349 orang. Jika dilihat 
dari segi karakteristik dari tersangka penyalahgunaan NAPZA di Kota Makassar dari 
tahun 2009-2012, mayoritas tersangka berjenis kelamin laki-laki, umumnya berusia 
31 tahun ke atas dan paling banyak tersangka dengan tingkat pendidikan tamat 
SLTA.
1
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Anak usia remaja adalah anak yang berumur sekitar 11-14 tahun semasa 
mereka duduk dibangku sekolah menengah pertama dan mulai berakhir pada saat 
mereka duduk dibangku sekolah menegah atas. Pencarian jati diri melekat pada diri 
mereka, sehingga tak heran jika mereka mulai mencari tahu tentang suatu hal dan 
tidak mau mengalah dalam hal apapun dan kadang mereka juga merasa paling benar. 
Anak pada usia remaja harus penuh pengawasan namun jangan terlalu dikekang, 
karena mereka memasuki pubertas pertama, sehingga gampang terjerumus pada hal- 
hal yang tidak benar.
2
 
Pada usia antara 15-18 tahun sudah termasuk dalam kategori remaja dan mulai 
mengalami perubahan fisik yang mencolok. Penjelasan yang bahkan ditulis oleh  
Hurlock yang menulis bahwa remaja sebagai periode penting daripada periode 
lainnya, karena akibatnya yang langsung terhadap sikap dan perilaku dan ada lagi 
yang lebih penting karena akibat jangka panjangnya. Hal itu dikarenakan dalam tahap 
perkembangan ini mulai mengalami banyak perubahan pesat dalam dirinya, yaitu 
perubahan fisik, emosi, kognitif, dan psikososial. 
Di Indonesia populasi remaja berdasarkan Badan Pusat Statistik jumlah 
penduduk pada tahun 2009 mencapai 230 juta jiwa, dengan komposisi penduduk 
remaja (10-19 tahun) sebanyak 41 juta jiwa atau 18%. dan mendekati urutan ke dua 
terbanyak setelah penduduk usia dewasa dan lanjut usia (diatas 20 tahun) yaitu 
sebesar 148 juta jiwa . Peran orang tua dalam strategi pengasuhan risk taking 
behaviour anak menjadi banyak perhatian publik. Salah satu strategi pengasuhan 
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yang dapat memengaruerhadap perilaku anak, yaitu mampu mengarahkan anak dalam 
mengartikan tindakan anak dalam perkataan dan sebagai sumber bimbingan, nasihat, 
dan role model bagi anak. Orang tua adalah figur penting dalam kehidupan anak. 
Orang tua yang dimaksud dalam pola asuh ini adalah orang tua biologis, orang tua 
angkat, wali, nenek-kakek, dan saudara kandung. Menjadi orang tua memperoleh 
peran dan tanggung jawab, yaitu sebagai seorang ayah dan seorang ibu. Menurut UU 
No. 23 tahun 2002 pasal 26 tentang perlindungan anak, orang tua berkewajiban dan 
bertanggung jawab untuk: mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak, 
menumbuh kembangkan anak sesuai kemampuan, bakat, dan minatnya, dan 
mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.
3
 
Penjelasan mengenai perilaku menyimpan lainnya menurut James Vander 
Zanden, bahwa penyimpangan merupakan perilaku yang oleh sejumlah besar orang 
dianggap sebagai hal yang tercela dan diluar batas toleransi. Kemudian penjelasan 
yang berbeda kemudian dijelaskan oleh Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto yang 
mengartikan bahwa perilaku menyimpang diartikan sebagai perilaku dari para warga 
masyarakat yang dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, tata aturan atau norma 
yang berlaku. Sebenarnya masalah penyimpangan sosial dikalangan remaja ini perlu 
diperhatikan terkhususnya pola asuh orang tua terhadap anak-anaknya. Sehingga 
Kontrol dari orang tua menjadi penting agar sang anak di masa remaja tidak ikut 
terjerumus dalam perilaku “ngelem” yang berawal jadi coba-coba sampai 
ketergantungan. Ternyata pola asuh dan hubungan keluarga mempunyai peranan yang 
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kuat dalam membentuk perilaku bahkan hingga seorang individu mencapai dewasa. 
Pengasuhan merupakan suatu proses bagi orang tua dalam mendidik,mengayomi serta 
memberi sebuah nasehat kepada sang anak apabila salah mulai dari masa kanak-
kanak hingga dewasa.
4
 Pola asuh merupakan bagian dari pengasuhan yang berlaku 
dalam keluarga,melalui interaksi antara orang tua dengan anak selama mengadakan 
kegiatan pengasuhan. Ada berbagai pola asuh yang diterapkan orang tua salah 
satunya adalah menurut Baumrind  yang mengatakan bahwa ada tiga pola utama 
dalam pengasuhan yaitu ; Pertama, pola asuh demokratif bersifat fleksibel, tegas, adil, 
dan logis. Kedua, pola asuh otoriter mengharapkan kepatuhan mutlak dan melihat 
bahwa anak butuh untuk dikontrol. Ketiga, pola asuh permissif membolehkan anak 
untuk mengatur hidup mereka sendiri dengan kurangnya kontrol dari orang tua. 
Dari berbagai pola asuh yang diterapkan oleh orang tua juga terdapat beberapa 
faktor yang dapat memengaruhi pola asuh diantaranya pengetahuan pendidikan, 
budaya, dan Lingkungan. Pengetahuan sendiri didapatkan melalui pendidikan formal. 
Mayoritas budaya orang tua mempelajari praktik pengasuhan dari orang tua mereka 
sendiri yang secara langsung orang tua alami setelah mempunyai anak orang tua 
mempraktikan didikannya tersebut. Sebagian praktik tersebut mereka terima, namun 
sebagian lagi mereka tinggalkan. Akan tetapi, ketika metode orang tua diteruskan dari 
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Keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai–nilai kebajikan (karakter) 
pada anak sangat tergantung pada jenis pola asuh orang tua yang diterapkan pada 
anaknya. Orang tua sangat berpengaruh besar dalam kehidupan anak diantaranya 
pembentukan kepribadian anak, memilih agama yang benar sesuai ajaran Islam dalam 
Al Qur‟an , kelangsungan hidup anak dan masa depan anak kelak. Orang tua 
bertanggung jawab pada anak didunia dan diakhirat. Orang tua adalah guru dan orang 
terdekat anak yang harus menjadi panutan. Karenanya, orang tua dituntut bekerja 
keras untuk memberikan contoh dalam memelihara ketaatan serta ketekunan dalam 
beribadah dan beramal salih. 
Setiap cara pengasuhan yang diterapkan orang tua akan dipersepsikan secara 
subjektif oleh remaja itu sendiri. Setiap anak mempunyai persepsi yang berbeda 
terhadap cara pengasuhan orang tua mereka dengan anak yang lain meskipun pola 
pengasuhan yang diberikan sama. Persepsi anak tentang cara pengasuahn orang 
tuanya ini akan terus ada dalam diri anak meskipun anak tersebut sudah menginjak 
remaja bahkan ketika anak tersebut sudah dewasa.
6
  
Menurut Kartini Kartono, perilaku menyimpang atau deviasi diartikan sebagai 
tingkah laku yang menyimpang dari tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-
rata dari rakyat kebanyakan. Sedangkan menurut James Vander Zanden, bahwa 
penyimpangan merupakan perilaku yang oleh sejumlah besar orang dianggap sebagai 
hal yang tercela dan diluar batas toleransi. Sedangkan menurut Dwi Narwoko dan 
Bagong Suyanto, perilaku menyimpang diartikan sebagai perilaku dari para warga 
masyarakat yang dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, tata aturan atau norma 
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 Menurut survei Badan Narkotika Nasional (BNN) tahun 2011, usia pertama 
kali memakai NAPZA terbanyak rata-rata 16 tahun dengan jenis NAPZA terbanyak 
yang disalahgunakan adalah ganja, ekstasi, sabu dan“ngelem”. Angka eks-pemakai 
NAPZA pada remaja sebesar 4.3%. Badan Narkotika Nasional tahun 2010 
menyatakan jenis NAPZA yang satu tahun terakhir dipakai oleh pengguna yaitu zat 
yang sengaja dihirup sampai mabuk (fly) diperkotaan adalah sebanyak 35,5%. Zat 
yang sengaja dihirup tersebut terdapat pada lem, thinner, cat, dan sejenisnya, 
sehingga terjadi penyimpangan ketika zat tersebut sengaja dihirup, perilaku ini 
disebut “ngelem”. Perilaku “ngelem” ini dikategorikan sebagai pengguna NAPZA 
yang berjenis inhalan atau menghirup lem.  Hubungan perilaku “ngelem” dengan 
remaja sangat erat kaitannya, sebab pengguna inhalan sangat banyak ditemukan di 
generasi muda baik pada remaja yang masih bersekolah maupun remaja putus 
sekolah. Remaja menjadi masa yang sangat rawan karena berada pada pencarian 
identitas diri.
8
  Oleh karena itu dukungan keluarga sangat penting bagi proses tumbuh 
kembang anak. Sebagaimana dukungan keluarga yang didefinisikan sebagai 
informasi verbal atau non verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang 
diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek di dalam lingkungan atau yang 
berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosional atau 
berpengaruh pada tingkah laku sang anak. Kaum remaja banyak melakukan 
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penyalahgunaan lem yang merupakan bentuk kenakalan remaja baik yang telah 
mengonsumsinya ataupun yang masih saja mengonsumsinya sampai sekarang yang 
banyak kita dijumpai karena pengabaian pola asuh orang tua mereka yang 
menyebabkan mengonsumsi lem. Ada beberapa pendapat menjelaskan mengenai 
perilaku menyimpan dari seorang remaja yang pertama dijelaskan oleh Kartini 
Kartono, bahwa perilaku menyimpang atau deviasi diartikan sebagai tingkah laku 




Salah satu peran orang tua adalah mengasuh anak-anaknya. Interaksi yang 
terjadi antara orang tua dan anak-anak dalam rentang waktu cukup panjang akan 
memengaruhi pengaktualisasian perilaku anak. Peran orang tua yang dalam rangka 
pengasuhan tentu mempunyai model atau pola asuh tersendiri. Pola asuh orang tua 
sangat berperan penting terhadap pembentukan karakter terhadap remaja. Pada 
kalangan remaja sangat besar peluang untuk melakukan perilaku berisiko. Salah satu 
perilaku berisiko yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan yang dilakukan 
dikalangan remaja yaitu perilaku “ngelem”. Banyak faktor yang dapat dihubungkan 
dengan kejadian ini, termasuk bagaimana hubungan remaja dengan orang tuanya, 
ketika mereka kurang diperdulikan maka akan berefek pada perilaku negatif. Karena 
itu, peneliti tertarik mengangkat judul “Pola Asuh Orang tua Terhadap Remaja 
Korban Adiksi “ngelem“ di Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar“. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang 
lingkup yang akan diteliti. Penelitian ini fokus pada pola asuh orang tua 
terhadap remaja korban adiksi “ngelem“ di Kelurahan Biring Romang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar .      
2. Deskripsi Fokus        
 Berdasarkan fokus penelitian diatas,dapat dideskripsikan berdasarkan 
beberapa bagian yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai berikut :  
a. Pola asuh orang tua 
Pola asuh orang tua yang dimaksud adalah perlakuan orang tua yang 
diberikan kepada remaja yang telah melakukan perilaku menyimpan yaitu “ 
ngelem” dalam rangka memberikan kasih sayang,perhatian dan sikap orang tua 
dalam mengubah anaknya agar tidak mengulangi“ngelem” . 
b. Remaja 
Remaja adalah harapan bangsa dimana masa depan bangsa ditentukan 
oleh remaja yang berkualitas, sehat, dan berakhlak mulia.  
c. Remaja korban adiksi ngelem       
  Remaja korban adiksi adalah remaja yang telah menyalahgunakan lem 
dengan cara dihirup dengan sengaja dimana didalam lem tersebut terdapat zat 





C. Rumusan Masalah       
 Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas 
maka pokok masalah dalam penelitian ini  yaitu pola asuh orang tua terhadap 
remaja korban adiksi ngelem di Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala 
Kota Makassar. pokok permasalahan tersebut akan diurai dalam beberapa sub  
masalah antara lain : 
1. Bagaimana faktor penyebab  remaja “ngelem“ di Kelurahan Biring Romang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar ? 
2. Bagaimana pola asuh orang tua terhadap remaja korban adiksi “ngelem“ di 
Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
3. Bagaimana kendala orang tua dalam menangani remaja korban adiksi 
“ngelem“ di Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu      
  Berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka yang telah penulis 
lakukan maka beberapa penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian 
ini dan yang akan menjadi rujukan penulis hubungannya dengan penelitian 
terdahulu adalah sebagai berikut :  
1. Irvan Jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi menulis skripsi pada tahun 2018 dengan judul “Peran Orang Tua 
Terhadap Pembinaan Anak Bermasalah di Kelurahan Maricaya Baru Kecamatan 
Makassar Kota Makassar“ Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa orang tua 
mendidik anak yang bermasalah tersebut menerapkan beberapa cara dalam 
mendidik, yaitu dengan pola asuh otoriter, demokratis, keteladanan orang tua dan 
pembiasaan
10
            
2. Skripsi Dirwansyah Tahir,2017“Kajian Sosiologi Hukum Terhadap 
Penyalahgunaan Lem Fox Oleh Remaja Di Kota Makassar”. Dimana pada hasil 
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penelitian ini bahwa penyalahgunaan lem fox oleh remaja di kota Makassar terus 
meningkat, yang disebabkan oleh tiga faktor utama yaitu yang pertama adalah 
dikarenakan faktor keluarga, kemudian yang kedua adalah faktor lingkungan, dan 




3. Jurnal “Studi perilaku “ngelem” pada remaja di kec. Paleteang kab. Pinrang tahun 
2013” penelitian yang dilakukan oleh Murni Tamrin,dkk, berdasarkan hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa faktor yang mendorong remaja memulai 
perilaku “ngelem” terdiri dari faktor internal, yaitu pengetahuan dan sikap, dan 
faktor eksternal, yaitu keluarga, teman sebaya dan ketersediaan dan 
keterjangkauan lem. Sedangkan faktor yang mendorong remaja mengalami 
ketergantungan juga terdiri dari faktor internal, yaitu pengetahuan dan sikap, dan 
faktor eksternal, yaitu keluarga, teman sebaya dan ketersediaan dan 
keterjangkauan lem
12
.        
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah berfokus pada 
pola asuh orang tua terhadap remaja korban adiksi. Dimana penelitian terdahulu 
fokus pada penyebab ,faktor, perilaku dan peran orang tua terhadap pembinaan 
anak bermasalah. Sedangkan penelitian ini berfokus pada pola asuh orang tua 
terhadap remaja korban adiksi ngelem. Dimana remaja yang telah terdorong atau 
cenderung melakukan ngelem butuh bantuan atau pembinaan agar remaja tersebut 
untuk tidak kembali pada hal-hal yang merusak masa depannya. Apabila orang 
tua melakukan pola asuh terhadap remaja dengan baik dengan memberikan 
contoh perilaku-perilaku yang baik dan benar maka akan memengaruhi remaja 
tersebut untuk tidak kembali ngelem dan akan bertindak benar sesuai dengan 
keinginan orang tuanya. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor penyebab remaja “ngelem” di Kelurahan Biring 
Romang Kecamatan Manggala Kota  
b. Untuk mengetahui pola asuh orang tua terhadap remaja korban adiksi 
“ngelem” di keluarahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota  
c. Untuk mengetahui kendala orang tua dalam menangani remaja korban 
adiksi “ngelem“ di Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar 
2. Kegunaan Penelitian      
 Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan Skripsi ini, secara umum 
dapat di bagi menjadi dua yaitu sebagai berikut : 
a. Kegunaan Ilmiah 
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi nilai tambah dan sumber 
informasi dan bahan acuan bagi peneliti dibidang yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi instansi 
pemerintah, seperti LSM, Dinas Sosial, Kesehatan masyarakat dan Orang 







A. Konsep Pola Asuh Orang Tua 
1. Pengertian Pola Asuh 
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu “pola” dan “asuh” yang berarti corak, 
model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang tepat
13
. Gunarso mengatakan pola 
asuh merupakan cara orang tua bertindak, berinteraksi, mendidik, dan membimbing 
anak sebagai suatu aktivitas yang melibatkan banyak perilaku tertentu secara 




Pola asuh yang diberikan oleh orangtua pada anak bisa dalam bentuk 
perlakuan fisik maupun psikis yang tercermin dalam tutur kata, sikap, perilaku dan 
tindakan yang diberikan
15
.Pola asuh orang tua adalah perlakuan yang diberikan 
kepada anak dalam rangka memberikan kasih sayang, perlindungan, bimbingan, 
pengarahan dan pendidikan dalam kehidupan sehari–hari serta bagaimana sikap orang 
tua dalam hubungan dengan anak-anak
16
. Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola 
interaksi antara anak dengan orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik 
(seperti makan, minum dan lain-lain) serta sosialisasi dengan norma-norma yang 
berlaku dimasyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya. Dengan 
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  Pola  asuh juga merupakan suatu gambaran tentang sikap dan 
perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi dalam hubungan 
pengasuhan tersebut
18
. Pola asuh yang islami menurut Zakiah Darajat, adalah suatu 
kesatuan yang utuh dari sikap dan perilaku orang tua kepada anak sejak masih kecil, 
baik dalam mendidik, membina, membiasakan dan membimbing anak secara optomal 
berdasarkan al-Qur‟an dan Hadits. Perkembangan agama pada remaja terjadi melalui 
pengalaman hidupnya semenjak kecil hingga dewasa yang diperoleh dari dalam 
keluarga, sekolah dan masyarakat lingkungannya.
19
  Orang tua sebagai pemegang 
kendali keluarga, memegang peranan penting dalam berinteraksi dan hubungannya 
dengan anak – anaknya. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Gunarsa & 
Gunarsa bahwa keluarga harus mempersiapkan anggota keluarganya dalam hal ini 
remaja, supaya dapat mengambil keputusan dan tindakan sendiri sehingga remaja 
dapat mengalami perubahan dari keadaan tergantung kepada keluarga menjadi berdiri 
sendiri secara otonom dan menurut Pikunas bahwa fungsi keluarga ada tiga yaitu:  
a. Melahirkan,mengasuh dan membesarkan anak  
b. Memberikan kebutuhan afeksi,dukungan dan kebersamaan20 
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Mengajarkan dan mentransfer mengenai budaya,agama,ekonomi dan moral politik. 
Jadi maksud dari fungsi keluaraga dari pernyataan dua tokoh diatas bahwa anak 
diberi kebebasan untuk beradaptasi dan diberi dukungan untuk mendapatkan apa 
yang di inginkan sehingga remaja tidak tertekan oleh pengasuhan orang tua mereka 
sendiri. Dimana  dalam kamus besar bahasa Indonesia menyebutkan bahwa 
pengertian pola asuh adalah suatu bentuk struktur, sistem dalam menjaga, merawat, 
mendidik dan membimbing anak kecil. Menurut Wahyuning , pola asuh adalah 
seluruh cara perlakuan orang tua yang ditetapkan pada anak, yang merupakan bagian 
penting dan bahwa dasar menyiapkan anak untuk menjadi masyarakat yang baik.
21
 
Pengasuhan anak menunjuk pada pendidikan umum yang ditetapkan pengasuhan 
terhadap anak berupa suatu proses interaksi orang tua sebagai pengasuh dan anak 
sebagai yang diasuh yang mencakup perawatan, mendorong keberhasilan dan 
melindungi maupun sosialisasi yaitu mengajarkan tingkah laku umum yang diterima 
oleh masyarakat. 
Pola asuh orang tua terhadap anak sangatlah perlu diperhatikan agar 
anak tersebut tidak salah dalam menilai pola asuh orang tua terhadap anaknya . 
Karena itu perlu diperhatikan pola asuh mana yang cocok untuk anak remaja 
sebagaimana Baumrind berpendapat bahwa ada empat macam pola asuh orang 
tua dalam mendidik anak yaitu : 
a. Pola asuh demokratis        
 Pola asuh demokratis dapat didefinisikan sebagai pola pemeliharaan anak atau 
kendali orang tua terhadap anak dengan cara kesederajatan dan lebih 
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mengutamakan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu – ragu mengendalikan 
mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari 
tindakannya pada rasio atau pemikiran – pemikiran. Orang tua tipe ini juga 
bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan 
yang melampaui kemampuan anak. Orang tua tipe ini juga memberikan 
kebebasan . Dengan pola asuhan ini, anak akan mampu mengebangkan kontrol 
terhadap perilakunya sendiri dengan hal-hal yang dapat diterima oleh 
masyarakat. Hal ini akan mendorong anak untuk mampu berdiri sendiri, 
bertanggung jawab dan yakin terhadap diri sendiri. Daya kreativitasnya 
berkembang dengan baik karena orang tua selalu merangsang anaknya untuk 
mampu berinisiatif. Jenis monitor orang tua dan disiplin anak-anak mereka 
cukup, sementara sangat mendukung pada saat yang sama.
22
 
b. Pola asuh otoriter  
Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang ditandai dengan cara mengasuh 
anak-anak dengan aturan yang ketat, sering kali memaksa anak untuk berperilaku 
seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri 
dibatasi, anakjarang diajak berkomunikasi dan diajak ngobrol, bercerita, bertukar 
pikiran dengan orang tua. Orang tua malah menganggap bahwa semua sikap 
yang dilakukan itu sudah benar sehingga tidak perlu minta pertimbangan anak 
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c. Pola asuh permisif  
 Pola asuh Permisif adalah membiarkan anak bertindak sesuai dengan 
keinginannya, orang tua tidak memberikan hukuman dan pengendalian. Pola asuh 
ini ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku 
sesuai dengan keinginannya sendiri, orang tua tidak pernah memberikan aturan 
dan pengarahan kepada anak, sehingga anak akan berperilaku sesuai dengan 
keinginannya sendiri walaupun terkadang bertentangan dengan norma sosial.
24
 
d. Pola asuh penelantar       
Pola asuh penelantar adalah orang tua pada umumnya memberikan waktu 
dan biaya yang sangat minim pada anaknya. Waktu mereka banyak digunakan 
untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, dan kadangkala biaya pun 
dihemat – hemat untuk anak mereka. Termasuk dalam tipe ini adalah perilaku 
penelantar secara fisik dan psikis pada ibu yang depresi pada umumnya tidak 
mampu memberikan perhatian fisik maupun psikis pada anak- anaknya. Pola asuh 
penelantar akan menghasilkan karakteristik anak – anak yang moody, impulsive, 
agresif, kurang bertanggung jawab , tidak mau mengalah, harga diri yang rendah, 
sering bolos, dan sering bermasalah dengan teman
25
.  
Menurut Hurlock yang mengatakan bahwa sikap orang tua memengaruhi cara 
memperlakukan anak dan perlakuan orang tua terhadap anak sebaiknya memengaruhi 
sikap anak terhadap orang tuanya, karena seringkali anak memandang orang tua 
sebagai model yang layak yang ditiru. Berbeda dengan pendapat Smith yang dikutip 
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dari Singgih yang mengatakan bahwa ada empat faktor yang memengaruhi pola asuh 
orang tua terhadap anak, yaitu
26
  : 
a. Pengalaman orang tua dimasa kesil yaitu perlakuan yang diterima orang tua 
dimasa kecil dari orang tuanya yang dulu. 
b. Peristiwa yang mengikuti kelahiran anak akan memengaruhi orang tua dalam 
mengasuh anak misalnya, kehamilan yang dikehendaki maka akan memupuk 
dengan hal yang baik, sebaliknya kehamilan yang tidak dikehendaki atau diluar 
nikah maka seorang ibu akan bersikap memusuhi anaknya. 
c. Kedudukan anak dalam lingkungan keluarga juga mempengaruhi perkembangan 
anak. Bila anak itu merupakan anak tunggal, biasanya perhatian orang tua hanya 
setuju kepadanya, sehingga anak cenderung memiliki sifat – sifat seperti manja, 
kurang biasa bergaul dengan teman sebayanya.  
d. Proses pencapaian pola asuh dalam pengembangan jiwa, mental serta spiritual 
anak sangatlah perlu diperhatikan  untuk mencapai kepribadian anak yang baik 
oleh kedua orang tua remaja agar anak tersebut tidak terkekang oleh ibu maupun 
ayahnya hanya karena pola asuh yang diterapkan orang tua kepada anak 
membuatnya harus melakukan hal yang tak ingin dia lakukan menjadi dia 
lakukan serta perlunya komunikasi antar anak dan kedua orang tua agar anak 
tersebut dapat terbuka dengan masalah yang ia hadapi dengan tidak 
melampiaskannya dengan cara “ngelem” bersama dengan teman–teman 
sebayanya menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh anak.
27
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Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi proses tumbuh kembang 
anak dan orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu berfungsi sebagai pendidik 
pertama dan utama dalam mengantarkan anak menuju kedewasaan dan 
kematangan dalam merajut masa depannya dan anak sebagai orang yang didik 
oleh ayah dan ibu. 
Nilai – nilai atau norma dalam budaya yang lebih menekankan 
pengasuhan anak sebagai kewajiban ibu akan membentuk sikap pada orang tua, 
baik ayah maupun ibu, bahwa masalah mengasuh anak adalah tugas ibu. Ibu yang 
tidak kompeten dalam mengasuh anak dianggap tidak wajar dan tidak normal. 
Namun , dimasa kini hal ini sudah mulai lebih disempurnakan karena pada 
dasarnya tanggung jawab pengasuhan anak diamanahkan kepada kedua orang 
tuanya yakni ayah dan ibu. Pentingnya keluarga bagi anak menyebabkan ayah dan 
ibu mempunyai peran dalam pengasuhan. Ayah dikenal sebagai economic 
provider tidak lagi menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga, oleh karena itu 
ayah seharusnya berbagi tanggung jawab dengan ibu dalam mendidik dan 
mengasuh anak – anaknya. Orang tua sebagai pemegang kendali keluarga, 
memegang peranan dalam membentuk hubungan dengan anak – anaknya.
28
 
Gunarsa menjelaskan bahwa keluarga harus mempersiapkan anggota 
keluarganya dalam hal ini remaja, supaya, dapat mengambil keputusan dan 
tindakan sendiri. Sehingga remaja dapat mengalami perubahan dari keadaan 
tergantung pada keluarga menjadi berdiri sendiri secara otonom. Menurut kidwel 
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jumlah anak dalam suatu keluarga memengaruhi cara orang tua mengontrol 
perilaku anak, menetapkan aturan, mengasuh dan perlakuan efektif  orang tua 
terhadap anak dan jika kita menyimak kembali yang dikatakan oleh Hurlock 
bahwa remaja yang hubungan keluarganya kurang baik juga mengembangkan 
hubungan yang buruk dengan lingkungan masyarakat sekitarnya, maka sangatlah 
penting mengupayakan terciptanya interaksi positif dalam lingkungan keluarga, 




Pola asuh orang tua merupakan suatu gambaran tentang sikap dan perilaku 
orang tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi selama mengadakan 
kegiatan pengasuhan. Baumrind menyatakan bahwa pola asuh merupakan kontrol 
orang tua. Begitu pula pendapat menurut Kohn bahwa pengasuhan orang tua 
merupakan sikap orang tua dalam berhubungan atau berinteraksi dengan anaknya, 
meliputi, cara orang tua perhatian, peraturan, disiplin, tanggapan terhadap 
keinginan anak ,hadiah dan hukuman.
30
 Menurut Hurlock bahwa pola asuh orang 
tua adalah mendidik anak agar dapat menyesuaikan diri terhadap penghargaan 
sosial yang dapat diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu pola asuh sangat 
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B. Konsep Remaja 
1. Definisi Remaja        
 Menurut Undang-undang No. 4179 mengenai kesejahteraan anak, 
remaja adalah individu yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum 
menikah, sedangkan menurut WHO remaja adalah masa dimana individu 
berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sampai 
mencapai kematangan seksual, dimana WHO menetapkan batas usia 10-20 
tahun sebagai batas usia remaja. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), yang dimaksud dengan remaja ialah mulai dewasa.
32
 Pandangan 
bahwa anak seumpama segumpal tanah liat yang bisa dibentuk sekehendak 
hati menurut keinginan orang tua sudah pudar. Kini semakin disadari 
kenyataan bahwa tingkah laku anak memang bisa sangat dipengaruhi oleh 
keluarga dan lingkungan tempat anak tumbuh, tetapi juga banyak perubahan 
yang dapat terjadi dalam tingkah laku individu ditentukan oleh faktor dari 
dalam diri anak sendiri. Hal ini tidak berarti bahwa kita cukup sekedar 
berpangku tangan dan bersikap "biarlah dia tumbuh sendiri".
33
  
Pada masa remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi 
tidak dapat pula disebut anak-anak. Masa remaja merupakan masa peralihan 
antara masa anak dan masa dewasa yang berjalan antara umur 11 tahun 
sampai 21 tahun. Masa remaja yang berlangsung dari saat individu menjadi 
matang secara seksual sampai usia delapan belas tahun dibagi ke dalam awal 
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masa remaja , yang berlangsung kira – kira 13 tahun sampai 16 atau 17 tahun 




Dari sudut batas usia saja sudah tampak bahwa golongan remaja 
sebenarnya tergolong kalangan yang transisional. Artinya, keremajaan 
merupakan gejala sosial yang bersifat sementara, oleh karena berada antara 
usia kanak-kanak dengan usia dewasa. Sifat sementara dari kedudukannya 
mengakibatkan remaja masih mencari identitasnya. Karena oleh anak-anak 
mereka sudah dianggap dewasa, sedangkan orang dewasa mereka masih 
dianggap kecil . Secara psikologis usia remaja merupakan umur yang 
dianggap “gawat”, karena yang bersangkutan sedang mencari identitasnya. 
Untuk itu, harus tersedia tokoh-tokoh ideal yang pola perilakunya terpuji. 
Pertama-tama, dia akan berpaling pada lingkungan yang terdekat dengannya, 
yakni orang tua, saudara-saudaranya dan mungkin juga kerabat dekatnya. 
Apabila idealismenya tidak terpenuhi oleh lingkungan terdekatnya, dia akan 
berpaling ke lingkungan lain (yang belum tentu benar dan baik).
35
  
Oleh karena itu, lingkungan terdekat senantiasa harus siap membantu 
sang remaja. Andi Mappiare juga menyatakan bahwa remaja ingin bebas 
dalam menentukan tujuan hidupnya sendiri, sedang orangtua masih takut 
memberikan tanggung jawab kepada remaja sehingga terus membayangi 
remajanya. Remaja ingin diakui sebagai orang dewasa sementara orang tua 
masih tidak melepaskannya sebab belum cukup untuk diberi kebebasan. 
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Remaja sedang berada dalam proses berkembang ke arah kematangan atau 
kemadirian, remaja memerlukan bimbingan karena mereka belum memiliki 
pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya, juga 
pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya.
36
 
Pada tahun 1974 WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih 
bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria yaitu 
biologis, psikologis dan sosial-ekonomi.
37
 
 Menurut Golinko, rice dan jahja bahwa Kata Istilah Adolescence atau 
remaja berasal dari kata latin adolescere (kata Belanda, adolescentia yang 
berarti remaja) yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah 
adolescence, seperti yang dipergunakan saat ini mempunyai arti yang luas 
mencakup kematangan mental, emosional dan fisik. Remaja adalah harapan 
bangsa, sehingga tidak berlebihan jika dikatakan bahwa  masa depan bangsa 
yang akan datang akan ditentukan pada keadaan remaja saat ini. Remaja yang 
sehat dan berkualitas menjadi perhatian serius bagi orang tua, praktisi 
pendidikan, ataupun remaja itu sendiri. Remaja yang sehat adalah remaja yang 
produktif dan kreatif sesuai dengan tahap perkembangannya. Oleh karena itu, 
pemahaman terhadap tumbuh kembang remaja menjadi sangat penting untuk 
menilai keadaan remaja. Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa 
anak-anak ke masa dewasa.
38
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Berikut adalah tahapan pertumbuhan masa remaja menurut Hurlock :
39
 
a. Masa remaja awal (10-13 tahun) 
Pada tahapan ini remaja mulai berfokus pada pengambilan keputusan, baik 
di dalam rumah ataupun di sekolah. Remaja mulai menunjukkan cara berfikir 
logis, sehingga sering menanyakan kewenangan dan standar di masyarakat 
maupun di sekolah. Remaja juga mulai menggunakan istilah-istilah sendiri dan 
mempunyai pandangan, seperti : olahraga yang  lebih baik untuk bermain, 
memilih kelompok bergaul, pribadi seperti apa yang di inginkan, dan mengenal 
cara untuk berpenampilan menarik. 
b. Remaja menengah (14- 16 tahun) 
Pada tahapan ini remaja sering mengajukan pertanyaan, menganalisis 
secara lebih menyeluruh, dan berfikir tentang bagaimana cara mengembangkan 
identitas “ Siapa saya?”.  Pada masa ini remaja juga mulai mempertimbangkan 
kemungkinan masa depan, tujuan dan membuat rencana sendiri. 
c. Remaja akhir (17-20  tahun) 
Pada tahap ini remaja lebih berkonsentrasi pada rencana yang akan datang 
dan meningkatkan pergaulan. Selama masa remaja akhir, proses berfikir secara 
kompleks digunakan untuk memfokuskan diri masalah-masalah idealisme, 
toleransi, keputusan untuk karir dan pekerjaan, serta peran orang tua dalam 
masyarakat. 
Secara umum remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya 
terutama lingkungan keluarga yakni kedua oarang tua. Lingkungan keluarga 
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merupakan istilah yang sering dijumpai dalam berbagai pembicaraan mengenai 
perkembangan anak, karena lingkungan keluarga mempunyai peran penting dan 
memndasar dalam pembentukan keperibadian anak. keluarga merupakan lembaga 
pertama dan utama bagi anak sebagai tempat sosialisasi dan mendapatkan pendidikan 
serta merasakan suasana yang aman
40
. Remaja saat ini ingin diakui sebagai orang 
dewasa sementara orang tua masih menganggap mereka masih anak-anak, karena itu 




Selain penjelasan diatas ada beberapa tokoh yang menjelaskan tentang remaja, 
seperti DeBrun, Papalia dan Olds serta Anna Freud. Menurut DeBrun bahwa remaja 
sebagai periode pertumbuhan anak-anak dan dewasa sedangkan menurut Papalia dan 
Olds yang mendefinisikan remaja secara tidak eksplisit melainkan secara implisit 
melalui pengertian masa remaja ada empat masa remaja yaitu masa transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai 
pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua 
puluh tahun. Sedangkan Anna Freud, berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi 
proses perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan dengan 
perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan 
orangtua dan cita-cita mereka, di mana pembentukan cita-cita merupakan proses 
pembentukan orientasi masa depan
42
.  
                                                             
  
40
Kartono K, Peran Keluarga Memandu Anak, (Jakarta, Rajawali, 1986), h. 27. 
 
42





Badan Kesehatan Dunia (WHO) memberikan batasan mengenai siapa remaja 
secara konseptual. Dikemukakannya oleh WHO ada tiga kriteria yang digunakan; 
biologis, psikologis, dan sosial ekonomi, yakni: individu yang berkembang saat 
pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia 
mencapai kematangan seksual, individu yang mengalami perkembangan psikologis 
dan pola identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa, dan terjadi peralihan dari 
ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang lebih mandiri.
43
 
2. Karakteristik Remaja 
Sebagaimana halnya dengan semua periode yang penting, selama rentang 
kehidupan masa remaja mempunyai karakteristik atau ciri-ciri tertentu yang 
membedakannya dengan periode sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri tersebut secara 
singkat dikemukakan oleh Hurlock  sebagai berikut
44
 : 
a. Masa Remaja sebagai Masa Peralihan merupakan suatu peralihan tidak terputus 
dengan atau berubah dari apa yang telah terjadi sebelumnya, akan tetapi lebih 
merupakan sebuah peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya. 
Hal ini berarti bahwa apa yang telah terjadi sebelumnya akan meninggalkan 
bekasnya pada apa yang terjadi sekarang dan waktu yang akan datang, yang 
mempengaruhi pola perilaku dan sikap baru. Osterrieth  yang mengatakan bahwa 
struktur psikis anak remaja berasal dari masa kanak-kanak, dan banyak ciri yang 
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b. Masa Remaja sebagai Masa Perubahan Tingkat merupakan perubahan dalam 
sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. 
Selama awal masa remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan 
perilaku dan sikap juga berlangsung dengan pesat. Ada empat perubahan yang 
sama yang hampir bersifat universal, yakni: pertama, meningginya emosi, yang 
intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologi yang terjadi. 
Kedua, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial 
untuk diperankan, menimbulkan masalah baru.Ketiga, dengan berubahnya minat 
dan pola perilaku, maka nilai-nilai juga berubah. Sesuatu yang pada masa kanak-
kanak dianggap penting, sekarang setelah hampir dewasa tidak penting lagi. 
Misalnya, sebagian remaja tidak lagi menganggap bahwa banyaknya teman 
merupakan merupakan petunjuk popularitas yang lebih penting daripada sifat-
sifat yang dikagumi dan dihargai oleh teman-teman sebaya. Keempat, sebagian 
besar remaja bersifat ambivalen terhadap setiap perubahan. mereka menginginkan 
dan menuntut kebebasan, tetap mereka sering takut bertanggung jawab akan 




c. Masa Remaja Sebagai Usia Bermasalah yaitu Setiap periode mempunyai 
masalahnya sendiri-sendiri, akan tetapi masalah remaja sering menjadi masalah 
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yang sulit diatasi baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. Terdapat dua 
alasan bagi kehidupan tersebut. Pertama, sepanjang masa kanak-kanak, masalah 
anak-anak sebagian besar diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru, sehingga 
kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah Ada masalah 
yang bersumber dari diri sendiri, ada pula masalah yang berasal dari orang lain.
47
 
Sebagian orang yang berpikir positif menganggap bahwa masalah adalah 
ujian.oleh karena itu, dia akan menghadapi dan menyelesaikannya dengan bijak. 
Sedangkan orang yang berpikiran negatif menganggap bahwa masalah merupakan 
beban atau hukuman. Sehingga, sebagian orang yang berpikiran negatif seperti itu 
biasanya melarikan diri dari masalah atau menyelesaikannya dengan memilih 
bunuh diri, terlibat perkelahian atau menyalahgunakan obat – obatan atau ngelem 
seperti remaja yang saat ini memilih hal tersebut untuk menyembunyikan 
masalahnya. Sebenarnya orang tua tidak mengizinkan keluar karena mempunyai 
alasan yang cukup kuat dengan larangan tersebut. Namun, mereka menganggap 
hal tersebut semata – mata sebagai larangan atau kekangan. Hal itulah yang 
kadang membuat remaja memberontak atau melakukan hal yang merusak dirinya 
sendiri. 
d. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistis yaitu remaja yang cenderung 
memandang kehidupan sesuai dengan keinginannya. Remaja melihat dirinya 
sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana 
adanya, terutama dalam hal cita-cita.Semakin tidak realistis cita-citanya menjadi 
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marah. Remaja akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakanya, 
atau apabila tujuan yang ditetapkanya tidak tercapai.
48
 
e. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa yaitu dengan semakin mendekatnya 
usia kematangan yang sah, para remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan 
stereotip belasan tahun, untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir 
dewasa. Namun berpakaian dan berperilaku seperti orang dewasa ternyata belum 
cukup. Oleh karena itu, sebagian remaja mulai memusatkan diri pada perilaku 
yang dihubungkan dengan status dewasa, yaitu merokok, minum-minuman keras, 
mengkonsumsi narkoba, dan melakukan perbuatan seks.Remaja menganggap 
bahwa perilaku tersebut akan memberikan citra sesuai yang mereka inginkan.
49
 
 Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, masa remaja adalah masa peralihan dari 
anak-anak menuju dewasa,dimana anak-anak mengalami pertumbuhan cepat 
disegala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak,baik bentuk jasmani,sikap,cara 
berpikir dan bertindak,tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang. Masa 
ini mulai kira-kira umur 13 tahun dan berakhir kira-kira umur 21 tahun.
50
 
C. Konsep Adiksi “Ngelem” 
1. Definisi Adiksi (Kecanduan) 
Zat adiktif adalah zat-zat kimiawi yang dimasukkan ke dalam tubuh 
manusia, baik ditelan melalui mulut, dihirup melalui hidung maupun disuntikkan 
melalui urat darah. Zat-zat kimia itu dapat mengubah pikiran suasana hati atau 
perasaan, dan perilaku seseorang. Pemakaian terus menerus akan mengakibatkan 
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ketergantungan fisik dan atau psikologis. Resiko yang akan terjadi adalah kerusakan 
pada sistem syaraf dan organ-organ penting lainnya seperti jantung, paru-paru, dan 
hati. Secara historis, kecanduan telah didefinisikan semata-mata untuk suatu hal 
yang berkenaan dengan zat adiktif (misalnya alkohol, tembakau, obat-obatan) yang 




Istilah kecanduan sendiri berkembang seiring dengan perkembangan 
kehidupan masyarakat, sehingga istilah kecanduan tidak selamanya melekat pada 
obat-obatnya tetapi dapat juga melekat pada kegiatan atau suatu hal tertentu yang 
dapat membuat seseorang ketergantungan secara fisik atau psikologis. Kata 
kecanduan (adiksi) biasanya digunakan dalam konteks klinis dan diperhalus dengan 
perilaku berlebihan (excessive). Ketergantungan kepada zat-zat adiktif merupakan isu 
global dengan dampak yang signifikan terhadap pengguna, keluarga pengguna serta 
komunitas. Meskipun demikian, ketergantungan zat-zat adiktif yang merupakan salah 
satu jenis dari penyalahgunaan narkoba, merupakan masalah penyalahgunaan yang 
penelitiannya masih kurang memadai dan tidak cukup mendalam. Informasi 
mengenai paten penyalahgunaan dan statistik epidemiologi ketergantungan terhadap 
zat – zat adiktif masih sukar didapati di peringkat nasional.52 
Menurut Hovart, kecanduan tidak hanya terhadap zat saja tapi juga aktivitas 
tertentu yang dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan dampak negatif. Cooper 
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berpendapat bahwa kecanduan merupakan perilaku ketergantungan pada suatu hal 
yang disenangi. Individu biasanya secara otomatis akan melakukan apa yang 
disenangi pada kesempatan yang ada. Orang dikatakan kecanduan apabila dalam satu 
hari melakukan kegiatan yang sama sebanyak lima kali atau lebih. Kecanduan 
merupakan kondisi terikat pada kebiasaan yang sangat kuat dan tidak mampu lepas 
dari keadaan itu, individu kurang mampu mengontrol dirinya sendiri untuk 
melakukan kegiatan tertentu yang disenangi. Seseorang yang kecanduan merasa 
terhukum apabila tak memenuhi hasrat kebiasaannya.    
2. Lem Sebagai Zat Adiksi       
Lem merupakan bahan untuk perekat suatu benda kemudian disalahgunakan 
oleh anak remaja untuk perbuatan yang melanggar norma dan nilai tertentu. 
Menghisap lem adalah menghirup uap yang ada dalam kandungan lem tujuannya 
untuk mendapatkan sensasi tersendiri. Lem adalah sejenis bahan serbaguna, untuk 
merekatkan berbagai alat atau barang. Lem ini berguna untuk merekatkan barang dari 
bahan kulit binatang (tas, sepatu), plastik, kayu, kertas, aluminium, karet, tembaga, 
besi dan lain-lain. Jenis lem ini sering disalahgunakan oleh anak-anak jalanan untuk 
membuat mereka mabuk karena lem ini termasuk kategori zat adiktif yang berbahaya. 
Berdasarkan uraian di atas maka kecanduan dapat diartikan sebagai suatu kondisi 
dimana individu merasakan ketergantungan terhadap suatu hal yang disenangi pada 
berbagai kesempatan yang ada akibat kurangnya kontrol terhadap perilaku sehingga 
merasa terhukum apabila tidak memenuhi hasrat dan kebiasaannya. 
53
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Salah satu zat yang terdapat di dalam lem adalah Lysergic Acid Diethyilamide 
(LSD). Lysergic acid diethylamide (LSD) adalah halusinogen yang paling terkenal. Ini 
adalah narkoba sintetis yang disarikan dari jamur kering (dikenal sebagai ergot) yang 
tumbuh pada rumput gandum. LSD adalah cairan tawar, yang tidak berwarna dan 
tidak berbau yang sering diserap ke dalam zat yang cocok seperti kertas pengisap dan 
gula blok, atau dapat dipadukan dalam tablet, kapsul atau kadang-kadang gula-gula. 
Bentuk LSD yang paling popular adalah kertas pengisap yang terbagi menjadi persegi 
dan dipakai dengan cara ditelan
54
. Adiksi secara sempit didefinisikan sebagai 
“penggunaan zat secara kompulsif yang tidak bisa dikontrol”. Jika zat itu tidak 
berbahaya dan tidak merugikan, maka tidak termasuk adiksi. Namun dalam 
praktiknya tidak selalu mudah untuk membedakannya, adiksi selalu punya komponen 
fisiologik dan psikologik tersendiri. Dan beberapa pengaruh berbahaya dari ngelem 
yaitu rusaknya pendengaran, hidung berdarah, rusaknya penciuman, bicara tidak 
jelas, detak jantung tidak teratur, mual dan muntah, kerusakan hati, otot lemah dan 
kram, dan kerusakan sumsum tulang belakang serta beberapa pengaruh atau dampak 
negatif dari ngelem atau zat adiksi dalam jangka panjang.
55
     
Mengenai efek  dari ngelem apabila dilakukan secara terus – menerus dan 
overdosis dapat menyebabkan kematian. Efek samping yang dialami ketika ngelem 
adalah rasa pusing, kehilangan keseimbangan tubuh , pergeseran otot, pengucpan kata 
– kata yang tidak jelas, kemunduran secara mental , halusinasi, dan akhirnya rasa 
kantuk yang dapat membawa si korban kepada kondisi koma dan gagal pernapasan. 
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Inhalan dapat menghambat kerja sistem saraf pusat. Setelah dihirup, zat ini akan 
memengaruhi koordinasi gerak anggota tubuh dan mengganggu konsentrasi pikiran. 
Jika memengaruhi hormon yang mengatur denyut jantung, detaknya menjadi 
bertambah cepat. Akibatnya bisa fatal, yaitu jantung dapat berhenti berdenyut.
56
  
Zat yang ada dalam lem adalah zat kimia yang bisa merusak sel-sel otak dan 
membuat kita menjadi tidak normal, sakit bahkan bisa meninggal. Salah satu zat yang 
terdapat di dalam lem adalah Lysergic Acid Diethyilamide (LSD). Lysergic acid 
diethylamide (LSD) adalah halusinogen yang paling terkenal. Ini adalah narkoba 
sintetis yang disarikan dari jamur kering (dikenal sebagai ergot) yang tumbuh pada 
rumput gandumatau dapat dipadukan dalam tablet, kapsul atau kadang-kadang gula-
gula. Mencium bau lem atau akrab disebut ngelem adalah cara mudah dan murah 
untuk mendapatkan efek candu. Meski begitu, kebiasaan ini sangat berbahay apalagi 
kalau kebiasaan ini dilakukan selama bertahun–tahun. Berikut fakta bau lem yang 
dapat membuat orang candu dan efek berbahaya : 
a. Lem mengandung salah satu zat umum dalam kategori inhalansia (obat hirup) 
b. Paparan bahan kimia menyebabkan degup jantung tidak beratur 
c. Mengendus lem bisa menyebabkan masalah pernapasan 
d. Mengendus lem menyebabkan kerusakan otak 
e. Membuat perasaan euforia dan halusinasi.57   
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3. Definisi Adiksi “Ngelem”      
“Ngelem” merupakan suatu kegiatan menghirup aroma lem plastik atau lem 
perabotan alat rumah tangga yang terbuat dari bahan plastik secara berkelanjutan 
sehingga berpengaruh pada emosional pemakainya. Karena harga narkoba yang tidak 
terjangkau, sebagai alternatif anak remaja menggunakan zat adiktif untuk memenuhi 
kebutuhan narkobanya.Kebiasaan untuk menghirup lem atau sering disebut “ngelem” 
merupakan salah satu cara untuk menghilangkan stress.
58
    
 Dari definisi “Ngelem” diatas dapat dikatakan bahwa ternyata ngelem 
merupakan fenomena sosial dalam ruang lingkup masyarakat terkhususnya pada 
remaja. Tidak sedikit yang sering kita jumpai anak jalanan, remaja dan bahkan orang 
dewasa sedang melakukan kegiatan “ngelem”. Perilaku menyimpang ini sudah 
merusak di khalayak kaum muda. Selain mudah didapatkan lem juga terbilang cukup 
murah bagi kelas menengah ke bawah. Para pecandu lem kebanyakan tidak 
mengetahui efek yang akan dia rasakan ketika menggunkannya berkali-kali. Dimana 
efek para pecandu lem dapat mengakibatkan kerusakan pada oragan tubuh dan 
gangguan psikologis penggunanya bahkan gangguan emosional dan spritual mereka 
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D. Konsep Pola Asuh Orang Tua Terhadap Remaja Dalam Pandangan Islam 
Anak pada dasarnya adalah keturunan dari orang tua yang dilahirkan oleh ibu 
dari hasil hubungan sel telur yang dibuahi sperma laki-laki.  
Sebagaimana firman Allah swt  dalam QS. At Tahrim ayat 6 sebagai berikut : 
اْْأًَفُْيَْ ْٓ بْٱلَِّريَيَْءاَهٌُْاْْقُ َِ بْأَيُّ َِ ٱۡلِحَجبَزةَُْعلَۡي َّ َُبْٱلٌَّبُسْ قُْدُ َّ ِليُكۡنًَْبٗزاْ ُۡ َ أ َّ َسُكۡنْ
يَۡفعَلَُْىَْهبْيُۡؤَهُسَّىْْ َّ ُۡنْ ََْهبْٓأََهَس ْيَۡعُصَْىْٱَّللَّ ئَِكتٌِْغاَلٞظِْشدَاٞدَّْلَّ
ٓ َْهلَ 
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaga malaikat-
malaikat yang kasar,keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkannya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkannya
60
        
  Dari perintah ayat tersebut maka pola pengasuhan anak yang terdapat 
dalam pandangan islam yaitu :       
a. Pengasuhan dan perawatan anak saat dalam kandungan, setelah lahir sampai 
masa dewasa dan seterusnya diberikan dengan memberikan kasih sayang 
sepenuhnya dan membimbing anak beragama kepada Allah Swt   
b. Memberikan pendidikan yang terbaik pada anak , terutama pendidikan agama. 
c. Agama yang ditanamkan pada anak bukan hanya karena agama keturunan 
tetapi bagaimana anak mampu mencapai kesadaran pribadi untuk ber–Tuhan 
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sehingga melaksanakan semua aturan agama terutama implementasi rukun 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian kualitatif       
  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, 
suatu penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan 
keadaan yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural 
setting) dari objek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka berbagai 
fenomena yang nampak tersebut kemudian dieksploitasi dan diperdalam dan mengacu 
pada pelaku, waktu, tempat, dan kejadian yang ada secara kontekstual melalui 
pengumpulan data yang diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(field research) penelitian lapangan mengandalkan datanya dari kondisi objektif yang 
terjadi di lapangan atau lokasi penelitian.
62
       
  Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif 
deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan 
penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung 
mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan “Pola 
Asuh Orang Tua Terhadap Remaja Korban Adiksi “Ngelem” di Kelurahan Biring 
Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar”.
63
 
Menurut Bogdan dan Taylor mendefinsikan metodologi kualitatif sebagai 
penelitian yang menghasilkan data deskripsi dan deskriptif berupa kata-kata tertulis 
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atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati. Pendekatan ini di 
arahkan pada latar dan indivdu tersebut secara holistik (utuh).
64
 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah dimana penelitian akan 
dilaksanakan. Sesuai dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Remaja Korban 
Adiksi Ngelem di Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassa”. 
Maka lokasi penelitian bertempat di Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala 
Kota Makassar  
3. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir yang 
digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan adalah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multi disipliner.
65
 Adapun pendekatan yang peneliti lakukan adalah : 
1. Pendekatan Sosiologi       
 Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan dalam memecahkan 
problematika sosial. Pendekatan yang sosiologi yang digunakan dalam skripsi 
ini yaitu untuk mengetahui pola asuh orang tua terhadap remaja korban adiksi 
ngelem di Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
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2. Pendekatan Psikologi 
Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai 
gejala-gejala dari jiwa. Dimana pada pendekatan ini peneliti melihat tingkah 
laku remaja dalam pola asuh yang dilakukan oleh kedua orang tuanya apakah 
ada pengaruh atau tidak yang diterapkan orang tua. 
B. Sumber Data        
 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Data Primer         
 Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung melalui 
wawancara dan penelitian langsung dengan pihak-pihak terkait. Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah empat orang tua dan empat remaja di 
Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar dengan cara 
mengamati dan mewawancarai agar dapat mengetahui pola asuh yang 
diterapkan orang tua terhadap remaja korban adiksi ngelem. 
2. Data Sekunder         
 Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan 
terhadap berbagai macam bahan bacaan yang berhubungan dengan penelitian. 
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan, 
artikel, literatur dan dokumen yang relevan dengan penelitian untuk 






C. Metode Pengumpulan Data      
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Observasi          
 Marshal menyatakan bahwa “through observation, the researcher learn and 
about behavior and the meaning attached to those behavior”. Melalui 
observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut
66
. 
Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindra 
berupa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi 
yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa 
aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan 
perasaan emosi seseorang. 
2. Wawancara         
 Metode wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-
jawaban informan dicatat atau direkam.
67
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah dengan menggunakan lembar 
pedoman wawancara, lembar observasi, alat perekam, notulen, dan catatan lapang 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data  
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Dalam proses penelitian 
data, di perlukan beberapa metode. Metode pengolahan data dalam penelitian ini 
yaitu:  
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai dengan 
topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Penyajian data yaitu menampilkan semua data yang didapt dilapangan kemudian 
disederhanakan untuk memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan. 
c. Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari musyawarah atau hasil akhir data 
yang di analisis secara teratur. Setiap kesimpulan awal yang diambil, masih 
bersifat sementara, dan apabila terjadi kesahan, dapat ditinjua kembali, namun 
jika hasil yang simpulkan memiliki data dan bukti yang kuat maka hasil dari 
kesimpulan tersebut dapat dijadikan sebagai bahan dalam skripsi. 
2. Analisis Data  
Analisis yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif 





mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilakan catatan lapangan serta 
memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
7
 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mampu mengungkap 
kebenaran dari objektif karena dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting dan 
menjadi tujuan utama dalam penelitian. Perlu melewati pengujian data terlebih dahulu 
sesuai dengan prosedural yang telah ditetapkan sebagai seleksi akhir dalam 
menghasilkan atau memproduksi temuan baru. Oleh karena itu, sebelum melakukan 
publikasi hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu harus melihat tingkah kesahihan 
data dengan melakukan pengecekan data melalui pengujian keabsahan data.
8
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Pola Asuh Orang Tua Terhadap Remaja Korban Adiksi 
“Ngelem“ Di Kelurahan Biring Romang Kecamatan  
Manggala Kota Makassar 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus sampai 19 September 
2019 di Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar. Kelurahan 
Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar merupakan salah satu wilayah 
kelurahan dalam wilayah Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Kelurahan Biring Romang berbatasan dengan : 
a. Sebelah utara   : Kelurahan Bira Kecamatan Manggala 
b. Sebelah selatan   : Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo. 
c. Sebelah timur   : Kelurahan Kapasa Kecamatan Tamalanrea. 
d. Sebelah barat    : Selat Makassar.    
 Luas wilayah Biring Romang adalah sekitar 670.45 Ha,dibagi dalam 6 RW 
dan 21 RT. Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat dua RW yang peneliti 
ambil informan yaitu di RW 01 dan RW 02. 
2. Kependudukan 
Jumlah penduduk kelurahan biring romang sebanyak 9.498 jiwa yang terdiri 
dari laki-laki sebanyak 4.696 jiwa dan perempuan sebanyak 4.802 jiwa Penduduk 





3. Sarana dan Prasarana 
Beberapa fasilitas umum yang terdapat pada Kelurahan Biring Romang 
seperti Sarana pendidikan yang terdiri dari Sekolah pendidikan dasar dan Yayasan 
pendidikan Amanah yang terdiri dari Sekolah Menengah Pertama,Sekolah Menengah 
Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan.dan juga terdapat tempat ibadah yaitu 12 
Bangunan Mesjid dan 1 bangunan Gereja dan 6 bangunan Posyandu serta 8 Gedung 
Olahraga. 
Tabel 1.1 Sarana dan Prasarana Kelurahan Biring Romang 
No Jenis Sarana/Prasarana Jumlah 
1 Sekolah Dasar 3 Bangunan 
2 Sekolah Menengah Pertama 1 Bangunan 
3 Sekolah Menengah Atas 1 Bangunan 
4 Sekolah Menengah Kejuruan 1 Bangunan 
5 Mesjid 12 Bangunan 
6 Gereja 1 Bangunan 
7 Posyandu 6 Bangunan 
8 Gedung Olahraga 8 Bangunan 
Sumber : Profil Kelurahan Biring Romang 2019 
4. Karakteristik Informan 
Tabel 1.2 Data Informan Remaja Korban Adiksi “Ngelem” 


















: Data Primer 2019       
 Tabel 1.3 Data Informan Orang Tua Remaja Korban Adiksi “ngelem” 
















No Nama Umur Pekerjaan 
Pengetahuan orang tua tentang 
perilaku “ngelem” remaja 
1 ER 47 tahun Sub.PPKBD 
mengetahui anaknya 
“ngelem” 
2 MI 60 tahun IRT 
Tidak mengetahui anaknya 
“ngelem” 
3 BHR 57 tahun 
Sopir 
Sampah 
Tidak mengetahui anaknya 
“ngelem” 
4 RHMT 43 tahun IRT 






B. Faktor Penyebab  Remaja “Ngelem“ Di Kelurahan Biring Romang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar       
  Informan dalam penelitian ini terdiri dari remaja yang memiliki aktifitas 
“ngelem”, yaitu remaja yang pernah mengonsumsi “ngelem”.Dengan demikian, 
jumlah informan yang telah diwawancarai sebanyak 4 orang dengan karasteristik 
umur tertinggi 20 tahun dan terendah 18 tahun. Dari semua informan tersebut adalah 
laki-laki. Berdasarkan pendidikan, terdapat 2 orang yang tamat SMA , 2 dan 2 orang 
yang masih menempuh pendidikan SMA dan SMP. Berdasarkan hasil wawancara dan 
penelitian yang peneliti dapatkan dapat dibagi dua faktor yang menjadi penyebab 
remaja mengonsumsi ngelem yaitu faktor Internal dan faktor eksternal. Berikut 
wawancara peneliti dengan narasumber remaja tersebut telah mengonsumsi lem 
“ngelem” : 
1. Faktor Internal Penyebab Remaja Ngelem     
a. Sikap Remaja terhadap teman yang ngelem      
Rasa ingin mencoba dan ikut ikutan ngelem membuat remaja 
terdorong untuk ikut seperti hal yang dilakukan oleh temannya seperti 
halnya yang dijelaskan oleh informan pada wawancara :  
“Kalau saya bergaul dengan teman-teman saya ada beberapa temanku yang 
„ngelem‟, waktu itu kuliat-liatji yang na lakukan, tapi lama-kelamaan na 
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“Teman saya mengajak pertama kali waktu itu setiap teman-teman sedang 
berkumpul bersama saya datangi mereka dan ternyata mereka sedang 
“ngelem”. Awalnya saya cuman melihat saja tidak ikut “ngelem” tapi 
karena teman saya terus mengajak saya jadi saya ikut-ikutan mencobanya 
dan ternyata memang enak kalau “ngelem”.
69
 
b. Rasa untuk menghilangkan Stress dan kebosanan Remaja  
Informan melakukan ngelem karena untuk menghilangkan rasa kebosanan 
dan stress yang dialami karena adanya perbandingan antara saudara 
kandung dan juga didalam lem terdapat zat inhalan yang dapat 
memengaruhi laju perlambatan sistem syaraf dan informan akan merasakan 
kenikmatan dan rasa aman. Dan karena perumahan kumuh dan padat yang 
merupakan alasan remaja stres dan bosan. 
“Dulu saya ngelem itu karena untuk menghilangkan stres,emosi dan juga 
karena teman jadi saya ngelem”
70
   
“Karena pergaulan di sini hampir semua teman saya “ngelem” jadi saya 
ikut mencoba “ngelem” dan biasa juga karena stres yang membuat saya 
terbiasa dengan kegiatan “ngelem” kalau tidak sedang ada kegiatan atau 
kalau  sudah dimarahi lagi sama orang tua larinya pasti “ngelem” lalu saya 
cari teman untuk “ngelem” bersama”
71
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Pelarian untuk menghilangkan stres akibat masalah dengan orang tua atau 
teman sebaya yang menyebabkan remaja juga memulai perilaku “ngelem” 
waktu itu. 
c. Rasa ketidak tahuan remaja tentang lem      
Ketidak tahuan dampak negatif melakukan ngelem tersebut membuat 
remaja mencoba dan ikut ikutan dengan temannya.   
“Dulu ngelemka itu kak karena mauki ji cobai karena banyak kuliat 
temanku juga menghirup lem jadi kucobami juga kak”
72
 
Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor internal 
remaja korban adiksi ngelem dikarenakan faktor lingkungan.Selain itu, sikap loyalitas 
dalam suatu teman sepermainan remaja juga memengaruhi keputusan individu terkait 
penggunaan zat adiktif apakah mereka akan mencoba atau tidak.  
2. Faktor Eksternal Penyebab Remaja Ngelem     
a. Peran Keluarga Terhadap Pola Asuh yang diberikan kepada remaja 
 Informan kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari orang 
tua, orang tua terlalu berlebihan dalam memberikan perhatiannya dan orang 
tua yang selalu membanding bandingkan dirinya dengan saudaranya. 
“Kalau orang tua saya merantau jadi tinggal sama keluarga disini. Orang 
tuaku jarang hubungika dan yang jagaka disini itu nenekku ji sama tante 
dan om ku.Jadi kalau mauka ngelem biasa saya minta izin keluar sama 
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teman dan diizinkanja tapi kalau pulang biasa saya ditelpon bapak dan 
dimarahi karena keluar sama teman biasa pulang malam”
73
   
“Saya tidak pernah dipukul hanya dimarahi saja oleh orang tua. Itupun juga 
sudah jarang sekali sekarang. Karena orang tua tidak ikut campur soal 
pergaulan yang penting jelasji saja mauka kemana”
74
    
“Saya tinggal sama orang tua dan adik ku, saya selalu dikasih tau setiap 
mau keluar atau main sama teman bilang jangan ngelem karena orang tua 
sudah tahu kalau saya ngelem dan selaluka na banding-bandingkan sama 
adikku tapi sekarang tidakmi ia kak karena kutaumi juga”
75
 
 Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peran keluarga 
sangat penting terhadap pola asuh yang diterapkan karena hasil yang 
diperankan kepada anak akan berpengaruh terhadap kepribadian 
anak,khususnya remaja yang ngelem. Karena itu betapa pentingnya sebagai 
orang tua untuk menerapkan pola asuh yang tepat untuk anak.  
b. Peran teman yang mendorong remaja ngelem   
 Informan ketika keluar bermain atau bersama temannya yang 
menyimpang akan melakukan aktivitas ngelem baik itu dibelakang sekolah 
atau pun ditempat pembuangan sampah yang tersembunyi.  
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“iye kak selaluka na ajak temanku ngelem kalau sama-samaka apalagi 
kalau siang atau tengah malam”
76
      
“jarangka dulu ngelem kak karena takutka sama bapak ku sempat 
ketahuanka, biasa dibelakang sekolah atau ditempat sembunyi seperti itu 
(sambil menunjuk tempat pembuangan sampah)” 
Berdasarkan hasil wawancara penelitian, dapat kita diketahui bahwa 
ternyata faktor eksternal penyebab remaja ngelem adalah pelampiasan rasa 
kecewa yang mereka dapatkan dirumah dan orang tua yang merantau atau 
jauh dari anak dimana faktor ekternal ini berupa peran keluarga terhadap 
remaja dan peran teman yang mendorong remaja ngelem.  
C. Pola Asuh Orang Tua Terhadap  Remaja Korban Adiksi “Ngelem” 
a. Pola asuh dengan didikan moral dan demokratis 
Salah satu pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap remaja 
korban adiksi ngelem adalah dengan menanamkan nilai moral dan 
keikutsertaan remaja dalam berkelompok yang positif bersama dengan remaja 
lainnya yang diikuti oleh beberapa orang tua untuk meningkatkan kemampuan 
remaja untuk ikut serta dalam membangun kelurahan.berikut adalah 
wawancara peneliti dengan informan atau orang tua remaja korban adiksi 
ngelem:  
“Iya, saya biasa temani cerita anakku kalau sedang makan. Biasanya 
tanyakan tentang apa yang na lakukan kemarin kalau  tidak sempatka ketemu 
dia di malam hari jadi paginya baru ditanyakan dimana bergaul semalam dan 






sama siapa main karena saya takut nanti dia ikut-ikut bergaul yang tidak baik 
seperti minum atau “ngelem” seperti anak-anak banyak saya liat begitu 
semoga anak saya tidak ikut juga begitu.”
77
  
“ di ajak ki dulu sama bapaknya pergi sholat dimesjid baru pulangnya itu 
dari mesjid dikasih tau sama bapak dan kakaknya bilang tidak adaji itu 
gunanya ngelem dan untungnya,tidak kularangko tapi coba pikirkanki apa 
untungnya ngelem dan kalau ditangkapko lagi tidak bakal tanggung 
jawabma sama kau”
78
       
“tidak adaji aturan kalau dirumah cukup kukasih tau saja mana yang baik 
dan tidak itu saja beritahu anak secara baik-baik karena anak saya tidak bisa 
dikasari. Kalau sedikit saja dikasari dia kadang membantah jadi saya biasa 
kalau tanya soal aturan dengan nada rendah supaya dia juga bisa menerima 
hal yang saya larang”.
79
        
“ saya khawatirka kalau ada apa-apa sama itu anak jadi itu biasa saya kasih 
tau saja bapaknya lewat telpon untuk jangan main sama temannya yang 
nakal karena kalau saya yang kasih tau biasa dia tidak peduli Saya selalu 
kasih nasehat baik-baik anak saya dengan harapan dia mau mendengarkan. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara diatas yang berlaku di 
dalam keluarga antara orang tua dan anak sudah berjalan dengan baik karena 
adanya orang tua melakukan musyawarah kepada anak terkait hal-hal yang 
dilarang oleh orang tua agar anak dapat menerima dengan baik dan 
mengajarkan anak akan pentingnya beribadah.   
b. Melakukan pengawasan dan perhatian sebaik mungkin   
Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua salah satunya dengan cara 
mengawas teman sepermainan dan apa yamg mereka kerjakan dengan tidak 
memberi mereka penekanan atau tanpa sepengetahuan mereka. Hal tersebut 
disebutkan dalam hasil wawancara peneliti dengan informan :  
“saya selaluka khawatir jadi saya kasih tau bapaknya supaya nawasiki 
anaknya karena takutka jga nanti ikut lagi sama temannya yang dulu 
ngelem,jadi bapaknya suruh adiknya untuk ikut terus sama kakaknya dan juga 
itu temannya biasa ditanya apa na kerja diluar dan juga selalu kukasih tau dulu 
kalau mau keluar suruh dulu makan dan ada ji uangnya atau tidak
81
  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan diatas dapat 
disimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap remaja 
dengan melakukan pengawasan sangat penting untuk mengontrol dan 
memberi perhatian sebaik mungkin kepada remaja agar mereka tidak 
mengulang hal yang sama mereka lakukan dulu. 
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D. Kendala Orang Tua Dalam Menangani Remaja Korban Adiksi “Ngelem“ Di 
Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar 
1. Teman pergaulan dan Lingkungan      
 Teman dan lingkungan remaja memengaruhi pola asuh yang 
diterapkan orang tua dalam mendidik anak terutama apabila teman bermain 
mereka buruk maka pengaruh bagi remaja juga akan buruk tapi jika pengaruh 
lingkungan dan teman baik maka remaja akan baik seperti yang dilakukan 
oleh temannya.Berikut adalah hasil wawancara orang tua terkait kendala 
dalam peola asuh mereka :  
“Kalo kendala dalam mengasuh anak itu kalau mereka keluar bersama teman-
temannya, kusuruhji bergaul sama siapa saja,tapi itu anak anak kan biasa 
pulang malam jadi na lupa waktu pulangnya terkadang saya marah dan juga 
kalo saya marah ya biasa mereka tidak mendengar dan cuek jadi susah juga 
dikasih perhatian”
82
        
 “Dulu Saya baru tahu kalau anak saya “ngelem”waktu kakaknya curiga 
karena pernah juga kakaknya ngelem jadi dia tau kalau adiknya juga ngelem 
ini. Waktu itu dia sedang keluar bersama temannya dan dikamarnya didapt 
lem sama kakanya dan ternyata hal yang tidak baik. Makanya saya suruh 
kakaknya yang datangi jemput MRF hari itu dan dia cerita kenapa dia ngelem 
dan saya menangis itu hari dan Alhamdulillah sudah 3 tahun ini dia tidak 
ngelem lagi karena temannya yang ajak dulu sudah pundah juga”
83
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 Dari hasil wawancara dua orang tua informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa pergaulan teman sangat berpengaruh bagi anak karena dapat 
memengaruhi sifat dan tingkah laku anak terutama dalam hal memengaruhi 
baik itu bersifat negatif maupun positif.  
2. Pengaruh Media Sosial       
 Media sosial memengaruhi interaksi antara orang tua dan anak dan 
menghabiskan waktu lebih banyak dengan media sosial ketika orang tua ingin 
lebih banyak berkomunikasi dan menghabiskan waktu dengan anak diambil 
alih oleh media sosial.       
 “kendala mengasuh anak-anak ku saya itu dia sibuk selalu bermedia sosial 
atau main main game jadi kalau mau cerita itu biasa makan sama-sama pi 
diruang makan,karena anak saya itu yang cowok cuek kalau ada dirumah 
langsung masuk saja dikamarnya tapi itu dulu karena sekarang itu na bantuma 
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Dari hasil wawancara orang tua informan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh media sosial dapat memengaruhi perkembangan kepribadian anak. 
Pola Asuh Orang Tua Terhadap  Remaja 
Korban Adiksi “Ngelem” 
 
Faktor Penyebab  Remaja “Ngelem“ 
Di Kelurahan Biring Romang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Kendala Orang Tua Dalam Menangani 
Remaja Korban Adiksi “Ngelem“ Di 
Kelurahan Biring Romang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar 
 
Faktor internal (Sikap Remaja 
terhadap teman yang ngelem, Rasa 
untuk menghilangkan Stress dan Rasa 




Teman Pergaulan dan 
lingkungan 













Berdasarkan hasil penelitian yang telah maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Faktor penyebab remaja ngelem yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Dimana faktor internal yaitu sikap remaja terhadap teman yang ngelem,rasa 
untuk menghilangkan stres dan kebosanan remaja dan ketidak tahuan remaja 
tentang lem.sedangkan faktor eksternal yaitu peran keluarga terhadap pola 
asuh yang diberikan kepada remaja dan peran teman yang mendorong remaja 
ngelem 
2. Pola asuh orang tua terhadap remaja korban adiksi “ngelem“ di Kelurahan 
Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu pola asuh dengan 
didikan moral dan demokratis,Melakukan pengawasan dan perhatian sebaik 
mungkin  
3. Kendala orang tua dalam menangani remaja korban adiksi “ngelem“ di 
Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu 
pergaulan teman dan lingkungan, pengaruh media sosial. 
B. Implikasi 
1. Pemerintah setempat mengumpulkan remaja untuk membentuk remaja mesjid 
dan kelompok remaja. 
2. Orang tua dan remaja saling membantu dalam menafkahi dan memberi 
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 PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Apa Faktor Penyebab  Remaja “Ngelem“ Di Kelurahan Biring Romang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
2. Bagaimana Pola Asuh Orang Tua Terhadap Remaja Korban Adiksi “Ngelem“ 
Di Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
3. Bagaimana Kendala Orang Tua Dalam Menangani Remaja Korban Adiksi 
“Ngelem“Di Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar? 
4. Apa Perbedaan Pola Asuh Yang Diterapkan Oleh Orang Tua Terhadap 
Remaja Korban Adiksi Ngelem Dan Yang Tidak Ngelem Di Kelurahan Biring 
Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
5. Bagaimana Tindakan Pemerintah Setempat Terhadap Remaja Korban Adiksi 
Ngelem Di Kelurahan Biring Romang Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
6. Apa Yang Mendorong Remaja Ngelem Di kelurahan Biring Romang 


























































Gambar 1.1 Observasi bersama dengan KETUA SUB.PPKBD 
 









Gambar 1.3 Wwancara dengan Orang Tua Remaja Korban Adiksi 
“Ngelem” 
 







           
Gambar 1.5 Wawancara dengan Remaja Korban Adiksi “ngelem”    
 








Gambar 1.7 Pengambilan data Kelurahan Biring Romang dan 
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